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ABSTRAK

PERAN TRADISI MALAM NUJUH LIKUR DALAM PENGEMBANGAN
JEJARINGAN SOSIAL MASYARAKAT SERAWAI DI DESA PADANG
BERANGIN
KABUPATEN BENGKULU SELATAN

Oleh
Juwita Ratna Sari

Pembimbing
Dr. Ledyawati, S.Psi, M.Sos

Penelitian ini membahas peran tradisi Malam Nujuh Likur dalam memperkuat
jejaring sosial masyarakat Serawai di Desa Padang Berangin, Kabupaten
Bengkulu Selatan. Tradisi yang dilaksanakan pada malam ke-27 bulan Ramadan
ini memiliki dimensi spiritual dan sosial yang kuat, serta menjadi simbol
pemersatu masyarakat. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Malam Nujuh Likur tidak
hanya berfungsi sebagai ritual keagamaan, tetapi juga memperkuat solidaritas
sosial, mempererat hubungan antarwarga, serta membangun rasa memiliki
terhadap budaya lokal. Tradisi ini dimaknai secara kolektif melalui interaksi
sosial, sesuai dengan pendekatan teori interaksi simbolik. Namun, tantangan
muncul dari menurunnya partisipasi generasi muda, sehingga pelestarian tradisi
ini membutuhkan upaya regenerasi dan keterlibatan aktif dari seluruh elemen
masyarakat. Dengan demikian, tradisi Malam Nujuh Likur berperan penting
dalam menjaga kohesi sosial dan identitas budaya masyarakat Serawai di tengah
arus modernisasi.

Kata Kunci: Kearifan lokal, Malam Nujuh Likur, jejaring sosial, masyarakat
Serawali, interaksi simbolik.
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RINGKASAN

Peran Tradisi Malam Nujuh Likur Dalam Pengembangan Jejaringan Sosial
Masyarakat Serawai Di Desa Padang Berangin

Kabupaten Bengkulu Selatan; Juwita Ratna Sari, 2169201016; 2025; Program
Studi Sosiologi Fakutas lImu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah
Bengkuu.

Skripsi ini mengkaji peran kearifan lokal dalam tradisi Malam Nujuh Likur
sebagai upaya pengembangan jejaring sosial masyarakat Serawai di Desa Padang
Berangin, Kabupaten Bengkulu Selatan. Tradisi Malam Nujuh Likur merupakan
kegiatan budaya yang dilaksanakan pada malam ke-27 bulan Ramadan, yang
mengandung nilai-nilai spiritual dan sosial. Selain sebagai bentuk penghormatan
terhadap malam Lailatul Qadar, tradisi ini juga berfungsi sebagai media interaksi
sosial yang mempererat hubungan antarwarga melalui kegiatan gotong royong,
pembakaran tempurung kelapa, dan silaturahmi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam dengan tokoh
masyarakat seperti Kepala Desa dan Kepala Dusun, serta dokumentasi. Teori yang
digunakan adalah teori interaksi simbolik, yang memandang bahwa makna sosial
dibentuk melalui interaksi antarindividu. Tradisi Malam Nujuh Likur dipahami
sebagai simbol kolektif yang membentuk kesadaran sosial dan memperkuat
identitas budaya masyarakat Serawai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi ini memiliki peran strategis
dalam membangun solidaritas sosial, memperkuat rasa memiliki terhadap
komunitas, dan menjaga identitas budaya lokal. Kegiatan ini melibatkan seluruh
elemen masyarakat, meskipun partisipasi generasi muda masih rendah dan
menjadi tantangan tersendiri dalam pelestarian tradisi. Meskipun tidak mendapat
dukungan dana dari pemerintah, masyarakat tetap melaksanakan kegiatan ini
secara swadaya sebagai bentuk komitmen terhadap pelestarian budaya.

Kesimpulannya, tradisi Malam Nujuh Likur tidak hanya berperan sebagai
ritual budaya, tetapi juga sebagai ruang sosial tempat terbentuknya makna,
solidaritas, dan identitas kolektif. Pelestarian tradisi ini sangat penting untuk
menjaga kohesi sosial di tengah tantangan modernisasi. Oleh karena itu,
diperlukan strategi yang melibatkan generasi muda agar nilai-nilai kearifan lokal
dapat terus diwariskan dari generasi ke generasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia, sebagai negara kepulauan yang kaya akan keberagaman,
memiliki banyak tradisi dan budaya yang menjadi identitas setiap masyarakat.
Keanekaragaman tersebut tidak hanya berwujud dalam bahasa dan adat istiadat,
tetapi juga tercermin dalam nilai-nilai kearifan lokal yang berkembang di setiap
daerah (Tory Erlangga, Muhammad Sofwan Anwari, 2023), Kearifan lokal ini
merupakan warisan turun-temurun yang diwariskan oleh generasi sebelumnya dan
terus dilestarikan dalam masyarakat hingga saat ini. Nilai-nilai tersebut tidak
hanya mencerminkan cara hidup, tetapi juga berfungsi sebagai ikatan sosial yang
memperkuat solidaritas dan keharmonisan dalam masyarakat. Di tengah kemajuan
zaman, kearifan lokal ini tetap relevan karena memiliki fungsi sebagai dasar bagi
kehidupan sosial yang penuh kebersamaan dan saling menghargai (Tory Erlangga,
Muhammad Sofwan Anwari, 2023).

Salah satu kearifan lokal yang masih dijaga kelestariannya adalah tradisi
Malam Nujuh Likur yang dilaksanakan oleh masyarakat Serawai di Kota Manna,
Kabupaten Bengkulu Selatan (Andra, 2020). Tradisi ini berlangsung pada malam
ke-27 bulan Ramadhan dan memiliki dua dimensi penting: dimensi spiritual dan
sosial. Secara spiritual, Malam Nujuh Likur merupakan bentuk penghormatan
terhadap malam Lailatul Qadar, yang diyakini sebagai malam penuh berkah dan
rahmat dari Allah SWT. Namun, di balik makna spiritual tersebut, tradisi ini juga
mengandung nilai sosial yang sangat mendalam. Aktivitas berbagi makanan,
melakukan gotong royong, dan mempererat tali silaturahmi antara warga menjadi
inti dari kegiatan Malam Nujuh Likur. Aktivitas sosial ini memiliki dampak besar
terhadap pembentukan dan penguatan jejaring sosial dalam masyarakat, yang
membentuk suatu modal sosial yang sangat penting untuk ketahanan sosial
mereka (Andra, 2020).

Di dalam kajian sosiologis, kearifan lokal seperti Malam Nujuh Likur

memiliki peran sebagai modal sosial yang membangun dan mempertahankan



hubungan antaranggota masyarakat, yang penting dalam menjaga keharmonisan
dan stabilitas sosial. Modal sosial ini, menurut (Haridison, A. 2023), menciptakan
jaringan kerjasama yang tidak hanya berguna dalam menghadapi masalah sosial,
tetapi juga mendukung pertumbuhan ekonomi dan budaya dalam komunitas
tersebut. Nilai-nilai gotong royong, solidaritas, dan kebersamaan yang terkandung
dalam tradisi ini memperkuat kohesi sosial dan memperkaya ikatan emosional
antarwarga. Dalam masyarakat Serawai, tradisi ini tidak hanya melibatkan
interaksi sosial, tetapi juga membentuk identitas bersama yang mengikat
masyarakat dalam suatu kesatuan yang harmonis (Bisri, M. 2022).

Namun, seperti halnya tradisi dan budaya lainnya, Malam Nujuh Likur
menghadapi tantangan besar di tengah arus globalisasi dan modernisasi.
Perubahan sosial dan budaya yang dibawa oleh perkembangan zaman sering kali
mengarah pada pergeseran nilai-nilai tradisional (Andra, 2020). Masyarakat
semakin terpapar pada budaya luar yang bisa jadi lebih menarik bagi generasi
muda, dan tradisi-tradisi lokal seperti Malam Nujuh Likur mulai terancam oleh
dinamika sosial ini. Meskipun masyarakat Serawai di Kota Manna berupaya
menjaga tradisi ini agar tetap lestari, tantangan dari modernitas tetap ada,
memunculkan kebutuhan untuk memahami bagaimana tradisi ini tetap relevan dan
berfungsi dalam masyarakat di era yang semakin modern ini (Andra, 2020).

Dalam hal ini, penting untuk memandang Malam Nujuh Likur tidak hanya
sebagai ritual budaya, tetapi sebagai suatu fenomena sosial yang berperan besar
dalam memperkuat jejaring sosial masyarakat Serawai. Di sinilah teori interaksi
simbolik menjadi relevan untuk digunakan dalam menganalisis peran tradisi ini.
Teori interaksi simbolik, yang mengkaji bagaimana individu menciptakan makna
melalui interaksi sosial, dapat digunakan untuk memahami bagaimana masyarakat
Serawai menghidupkan dan memaknai simbol-simbol dalam Malam Nujuh Likur
(Andra, 2020).

Oleh karena itu peneliti telah mengkaji lebih lanjut peran kearifan lokal
Malam Nujuh Likur dalam memperkuat jejaring sosial masyarakat Serawai di
Desa Padang Berangin Kabupaten Bengkulu Selatan dengan judul “Peran

Tradisi Malam Nujuh Likur Dalam Pengembangan Jejaringan Sosial



Masyarakat Serawai Di Desa Padang Berangin Kabupaten Bengkulu

Selatan”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu : Bagaimana peran tradisi Malam Nujuh Likur dalam
memperkuat jejaring sosial masyarakat Serawai di Desa Padang Berangin

Kabupaten Bengkulu Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah menganalisis peran tradisi Malam Nujuh Likur dalam memperkuat
jejaring sosial masyarakat Serawai di Desa Padang Berangin Kabupaten Bengkulu

Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian
sosiologi, yaitu sosiologi budaya. Temuan-temuan penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya literatur tentang bagaimana tradisi lokal
dapat menjadi bagian dari modal sosial yang penting bagi masyarakat

dalam membangun solidaritas sosial di tengah perubahan zaman.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat Serawai
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya mempertahankan dan melestarikan kearifan lokal
Malam Nujuh Likur sebagai salah satu aset sosial mereka.
Penelitian ini juga memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
peran tradisi ini dalam membangun jejaring sosial dan solidaritas

masyarakat.



b. Bagi Pemerintah Daerah
Penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam merumuskan kebijakan
dan program yang mendukung pelestarian tradisi Malam Nujuh
Likur di tengah perkembangan modernisasi. Pemerintah dapat
mengembangkan strategi untuk mengintegrasikan kearifan lokal ke
dalam upaya penguatan modal sosial di tingkat masyarakat.

c. Bagi Akademisi
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan kearifan lokal, jejaring sosial,
dan dampak modernisasi terhadap tradisi masyarakat. Hasil
penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk studi komparatif di
wilayah lain yang memiliki tradisi serupa.

d. Bagi Generasi Muda
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi generasi muda
untuk lebih memahami, menghargai, dan melibatkan diri dalam
pelestarian tradisi lokal mereka, serta menyadari pentingnya jejaring
sosial sebagai salah satu modal sosial dalam kehidupan

bermasyarakat.
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